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Lampiran 

Lampiran uji exponential smoothing 

Pengujian ini hanya menggunakan beberapa sampel data sebagai contoh, tujuan dari lampiran ini memastikan perhitungan menggunakan 

ala bantu dan manual sama. Rumus peramalan exponential smoothing : 

𝑺𝒕 = 𝜶 ∗ 𝑿𝒕 + (𝟏 – 𝜶) ∗ F 𝒕 −𝟏 

Keterangan :  

St = peramalan untuk periode t.  

Xt = Nilai aktual time series  

Ft-1 = peramalan pada waktu t-1 (waktu sebelumnya)  

α = konstanta perataan antara 0 dan 1 

Peramalan 

Periode Data 

Penjualan 

α = 0,1  α = 0,2 α = 0,4 

Mei 22 139 - - - 

Jun 22 96 96 96 96 

Jul 22 117 (0,1 x 96) + (0,9 x 139) = 126,06 (0,2 x 96) + (0,8 x 139) = 130,4 (0,4 x 96) + (0,6 x 139) = 121,8 

Ags 22 112 (0,1 x 117) + (0,9 x 126,6) =125,15 (0,2 x 117) + (0,8 x 130,4) = 127,72 (0,4 x 117) + (0,6 x 121,8) = 119,88 

Sep 22 116 (0,1 x 112) + (0,9 x 125,15) = 123,83 (0,2 x112) + (0,8 x 127,72= 124,57 (0,4 x 112) + (0,6 x 119,88) = 116,72 

 


